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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN*

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 
* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 
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 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدةّ

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Hibah هبة
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 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—ّ— (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ِ — (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima فهَ 

—  ِ — (dammah) ditulis u contoh  َك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis lain syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’ān القران 

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut 

penulisannya 

وى الفروض ذ  ditulis zawi al-furūd 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK 

 

Golongan munafik merupakan salah satu dari tiga tipologi manusia yang 

disebutkan di awal surat al-Baqarah. Di antara ciri-ciri golongan ini adalah khianat. 

Istilah khianat sendiri merupakan kata serapan dari bahasa arab al-khiyānah yang 

merupakan maṣdar dari kata kerja khāna-yakhūnu-khaunan wa khiyānatan yang 

memiliki bentuk ism fā’il atau pelaku khā`in yang kemudian diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia menjadi khianat. Kata khianat dalam kehidupan sehari-hari 

seringkali dipakai dalam kaitannya dengan kepercayaan, perkerjaan, tugas, 

perintah, tanggung jawab, dan lain-lain. Maka tulisan iini secara khusus mencoba 

mengangkat istilah khianat dalam ayat-ayat al-khiyānah untuk mengungkap makna 

yang ditawarkan al-Qur’an terhadap fenomena kata khianat ini. selain itu 

dipaparkan juga istilah-istilah yang hampir memiliki makna yang serupa seperti 

kata al-nifāq, al-kaid/al-makīdah, al-khidā’, dan al-gulūl. 

Dalam al-Qur’an, istilah khianat jika dicari dengan menggunakan akar kata 

khā, wāw, dan nūn maka akan ditemukan sebanyak enam belas kali penyebutan 

dalam sebelas ayat al-Qur’an yang terdapat dalam delapan surat dengan derivasi 

yang beragam. Di antara bentuk-bentuk kata yang ditemukan adalah tujuh 

penyebutan dalam bentuk kata kerja (fi`l) dan sembilan dalam bentuk kata benda 

(ism). Di antara ayat-ayat tersebut adalah Q.S. al-Baqarah (2): 187, Q.S. al-Nisā’ 

(4): 105, Q.S. al-Nisā’ (4): 107, Q.S. al-Mā’idah (5):13, Q.S. al-Anfāl (8): 27, Q.S. 

al-Anfāl (8): 58, Q.S. al-Anfāl (8): 71, Q.S. Yūsuf (12): 52, Q.S. al-Ḥajj (22): 38, 

Q.S. Ghāfir (40): 19, dan Q.S. al-Tahrīm (66) 10. Dan juga diketahui bahwa surat-

surat yang memuat lafaz al-khiyānah dan derivasinya yang merupakan surat-surat 

madaniyah kecuali dua surat yaitu surat Yūsuf dan surat Gāfir. Setelah ayat-ayat 

tersebut terkumpul, maka dijelaskan asbāb al-nuzūl serta munāsabah ayat tersebut. 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan beberapa makna dari penafsiran-

penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat al-khiyanāh. Di antara makna al-

khiyanāh dalam penafsiran beberapa mufassir tersebut adalah maksiat, ingkar janji, 

menyia-nyiakan amanah, kekafiran, dan zina. Sedangkan tokoh-tokoh yang 

disebutkan dalam ayat-ayat al-khiyanāh secara jelas di antaranya adalah ahl al-

kitāb, istri al-‘Azīz (Zulaikha), istri Nabi Nuh, dan istri Nabi Luth. Dari makna-

makna yang telah diungkap tersebut, kemudian dibagilah khianat tersebut ke dalam 

beberapa bentuk di antaranya adalah khianat keimanan dan agama, khianat dalam 

perkataan, perbuatan, dan isyarat. Selain itu perbuatan khianat juga memiliki akibat 

baik akibat secara agama ataupun dalam masyarakat baik akibat bagi diri sendiri 

ataupun terhadap hal lain. 
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DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Ayat-ayat Al-Khiyānah Dalam Al-Qur’an 

No Nama Surat Ayat Makkiyah/Madaniyah Lafaz dalam Ayat 

1. Al-Baqarah 187 Madaniyah ََتخَْتاَنوُن 

2. Al-Nisā' 105 Madaniyah ََلِلْخَائنِيِن 

107 Madaniyah ََانًاَ–يَخْتاَنوُن  خَوَّ

3. Al-Mā’idah 13 Madaniyah  َخَائنَِة 

4. Al-Anfāl 27 Madaniyah وَتخَُونوُاَ-تخَُونوُا 

 الْخَائنِيِنَََ–خِيَانَةًَ  58

 خَانوُاَ–خِيَانتَكَََ  71

5. Yūsuf 52 Makkiyah َُالْخَائنِيِنَََ–أخَُنْه 

6. Al-Ḥajj 38 Madaniyah  َان  خَوَّ

7. Gāfir 19 Makkiyah ََخَائنَِة 

8. Al-Tahrīm 10 Madaniyah فَخَانتَاَهمَُا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an secara eksplisit mengungkapkan tiga tipologi manusia. 

Pertama adalah golongan orang yang beriman. Kedua adalah golongan orang 

yang ingkar. Ketiga, adalah golongan orang-orang munafik. Ketiga tipologi ini 

telah dijelaskan dalam beberapa ayat awal dalam Q.S. al-Baqarah. Dua tipologi 

awal merupakan dua tipologi yang dapat terlihat secara jelas dalam kehidupan 

nyata, sedangkan tipologi terakhir merupakan satu tipologi manusia yang sulit 

untuk terlihat.  

Tipologi pertama, golongan orang yang beriman yaitu orang-orang yang 

secara nyata mempersembahkan hidup serta matinya untuk memperjuangkan 

dan membela tegaknya kebenaran agama Allah Swt. yang dibawa Nabi 

Muhammad saw.. Tipologi kedua, golongan orang-orang yang ingkar yaitu 

orang-orang yang secara nyata hati dan jiwanya dipenuhi kebencian serta 

berupaya untuk menghancurkan serta merobohkan sendi-sendi agama Islam. 

Sedangkan tipologi yang terakhir, golongan munafik. Golongan munafik adalah 

orang-orang secara lahiriah memperlihatkan kebaikannya, padahal di balik 

semua kebaikannya tersimpan sifat yang buruk dan hati yang sakit. 
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Di antara ketiga tipologi tersebut, munafik merupakan satu-satunya 

tipologi yang diungkapkan lebih banyak daripada tiga tipologi lain di awal Q.S. 

al-Baqarah tersebut. Tipologi pertama hanya dibahas dalam tiga ayat, tipologi 

kedua dibahas dalam dua ayat, dan tipologi ketiga dibahas dalam tiga belas ayat. 

Hal ini menunjukkan bahwa golongan munafik adalah golongan yang bisa 

membahayakan agama karena mereka melakukan hal-hal yang merusak agama 

secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan golongan kafir masih dapat dicegah dan 

diwaspadai karena mereka menampakkan keingkaran mereka terhadap agama 

Allah Swt.. 

Dalam tiga belas ayat tersebut, Allah mengungkap beberapa sifat-sifat 

orang-orang munafik tersebut yang dapat dikerucutkan ke dalam beberapa sifat 

yaitu suka berbohong (dusta), suka mengingkari perjanjian, dan berkhianat. 

Ketiga sifat tersebut dapat dilihat pada pengakuan bahwa mereka beriman pada 

hari akhir padahal tidak, ikrar mereka untuk tidak berbuat kerusakan tetapi malah 

merusak, dan ketika bertemu dengan orang beriman, mereka mengaku beriman 

sedangkan ketika tidak bersama orang beriman mereka akan berkata bahwa 

mereka hanya mengolok-olok. Ketiga sifat ini juga telah digambarkan Nabi 

Muhammad saw. dalam sebuah hadis mengenai tanda-tanda kemunafikan: 

ىى صلى الله عليه وسلم   ثَ   –عَنْ أَبِى هُرَيْ رةََ عَنى النَّبى قاَلَ آيةَُ الْمُنَافىقى ثَلَاثٌ إىذَا حَدَّ

 1كَذَبَ ، وَإىذَا وَعَدَ أَخْلَفَ ، وَإىذَا اؤْتُىُنَ خَانَ 

 

 

1 Hadis Riwayat Bukhāri, Ṣahīh al-Bukhārī, Bab Tanda-tanda Munafik, No. 32, dalam 

Lidwa Pusaka i-Software-Kitab 9 Imam Hadis. 
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Terjemahan: 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, Tanda-tanda 

orang munafik ada tiga: jika berbicara dia berdusta, jika berjanji 

dia mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat (HR. Al- 

Bukhari) 

Ketiga tanda yang yang disebutkan Nabi di atas merupakan tanda-tanda 

yang ketiganya saling memiliki keterkaitan. Di saat seseorang berjanji kepada 

orang lain dan ia mengingkari atau tidak menepati janjinya, maka ada 

kebohongan yang telah ia ucapkan kepada orang yang dijanjikannya. Maka 

perjanjian antara mereka merupakan amanah yang seharusnya dipenuhi. Di saat 

perjanjian atau amanah tersebut tidak dipenuhi, maka orang tersebut telah 

berbuat khianat kepada orang yang berjanji dengannya. Seperti contoh, dua 

orang teman berjanji untuk bertemu di sore hari. Di saat sore hari, kesepakatan 

yang telah mereka buat tidak dapat terpenuhi karena salah satu di antara mereka 

tidak datang tanpa ada alasan yang jelas. Maka di sini seseorang yang tidak 

datang telah melanggar janjinya dengan cara berbohong dan merusak 

kepercayaan temannya yang telah percaya bahwa ia akan datang. Dalam hal ini, 

ketiga sifat berkumpul dalam pengkhianatan. Hal ini juga diperjelas nabi dalam 

sebuah hadis: 

يثاً هُوَ لَكَ   ثُ أَخَاكَ حَدى يَانةًَ تَُُدىى قٌ وَأنَْتَ بىهى كَاذىبٌ كَبَُُتْ خى 2مُصَدىى

Terjemah: 

“Khianat yang besar itu ketika kamu berbicara dengan saudaramu, 

dia percaya kepadamu padahal kamu berbohong (HR. Ahmad) 

 
2 Hadis Riwayat Aḥmad, Musnad Aḥmad, Bab Hadis al-Nawās ibn Sam’ān al-Kilābi al-

Anṣari, No. 17639 dalam al-Maktabah al-Syāmilah. 
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Jika dilihat dalam hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa khianat juga 

dapat berbentuk kebohongan serta juga dapat berbentuk melanggar janji atau 

ingkar janji. Bahkan dalam hadis tersebut disebutkan bahwa salah satu khianat 

yang besar adalah ketika seseorang berbohong kepada orang yang mempercayai 

ucapannya. Tatkala ucapannya berupa perjanjian, kesepakatan, ataupun sebuah 

kontrak, maka membatalkan perjanjian, kesepakatan, ataupun kontrak tersebut 

adalah perbuatan khianat. Jadi perbuatan khianat terlihat berhubungan dengan 

dua tanda-tanda sifat orang munafik tersebut. 

Ketiga tanda-tanda orang munafik yang disebutkan di atas merupakan 

tanda-tanda yang seringkali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Ada banyak 

tulisan-tulisan yang menjadikan ketiga tanda ini sebagai objek kajian terutama 

dua tanda pertama yaitu bohong dan ingkar janji. Sedangkan untuk khianat, 

literatur yang membahasnya lebih jauh masih terbilang sedikit dan terbatas pada 

pembahasan secara umum saja. Oleh karena itu, penulis merasa perlu 

mengangkat tema ini menjadi sebuah karya tulis yang membahas khianat lebih 

jauh.  

Perbuatan khianat sendiri dapat disebabkan oleh karena sedikitnya rasa 

takut kepada Allah sehingga seseorang yang berkhianat tidak merasa bahwa ia 

diawasi oleh Allah, ada sesuatu hal yang menguntungkannya sehingga ia 

mendapat keuntungan dari perbuatan khianatnya baik untuk mendapatkan 

keuntungan harta, jabatan, harga diri, serta mencari perhatian dari orang lain dan 

sebagainya. Akibat dari perbuatan khianatpun tidak hanya disebutkan dalam 
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agama akan didapatkan ketika di akhirat saja, namun akibat perbuatan ini juga 

juga berakibat ketika hidup di dunia bersama masyarakat. 

Kata khianat merupakan kata serapan dari bahasa arab al-khiyānah yang 

merupakan maṣdar dari kata kerja khāna-yakhūnu-khaunan wa khiyānatan yang 

memiliki bentuk ism fā’il atau pelaku khā`in yang diterjemahkan dengan 

khianat, ketidakjujuran, hal yang tidak dapat dipercaya.3 Menurut al-Rāgib al-

Iṣfahānī4 kata khianat ketika dibandingkan dengan kata al-nifāq, maka kedua 

kata ini akan terlihat seperti memiliki makna yang sama. Hanya saja lafaz al-

khiyānah (khianat) seringkali digunakan berkaitan dengan janji dan amanah. 

Sedangkan kata al-nifāq digunakan ketika berkaitan dengan agama. Kata al-

khiyānah (khianat) dan al-nifāq (munafik) ini seringkali tercampur aduk. Lafaz 

khianat sendiri dimaknai dengan suatu sikap menyalahi atau menantang 

kewajiban dengan cara melanggar janji secara diam-diam.5 

Berdasarkan pemaknaan terhadap kata khianat tersebut, penulis tertarik 

untuk menelusuri lebih jauh tentang khianat di dalam al-Qur’an. Di dalam al-

Qur’an sendiri kata khianat dapat ditemukan dalam banyak ayat. Hal ini 

 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 377. 

4 Al-Rāgib al-Iṣfahānī memiliki nama lengkap Abū al-Qāsim al-Ḥusain ibn Muḥammad ibn 

al-Mufaḍḍal. Nama al-Iṣfahānī merupakan nisbah dari tempatnya berasal yaitu kota Iṣfahān. Akan 

tetapi, hidupnya lebih banyak dihabiskan di kota Bagdad. Dari karya-karyanya, al-Rāgib al-Iṣfahānī 

dapat terlihat bahwa ia adalah seorang ahli retorika, sejarah, sastra, serta dalam syair. Al-Rāgib al-

Iṣfahāni wafat pada 502 H. Selengkapnya lihat Al-Rāgib al-Iṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān 

(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), hlm. Muqaddimah. 

5 Al-Rāgib al-Iṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2008), hlm. 305. 
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menunjukkan bahwa ada hal-hal yang lebih jauh yang dapat diketahui dari sifat 

khianat ini. Sebut saja dalam Q.S. al-Anfāl (8): 27, lafaz khianat disandingkan 

dengan lafaz jalālah, lafaz Rasul, serta dengan lafaz amanah.  

نتُمۡ تَعۡلَمُونَ  
َ
مََٰنََٰتكُِمۡ وَأ

َ
َ وَٱلرذسُولَ وَتََوُنوُٓاْ أ ِينَ ءَامَنُواْ لََ تََوُنوُاْ ٱللَّذ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ    ٢٧يَ

Terjemahan: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui.6 

Untuk itu, penulis merasa penting untuk menggali lebih jauh mengenai 

lafaz khianat tersebut untuk mengetahui makna serta bentuk-bentuk lain dari 

perbuatan khianat selain dengan berdusta ataupun ingkar janji melalui ayat-ayat 

yang di dalamnya terdapat kata al-khiyānah atau derivasi dari kata al-khiyānah 

tersebut. Selain itu juga melihat apakah kata tersebut memiliki makna yang sama 

dengan kata khianat yang telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia dan 

digunakan dalam masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan masalah-masalah yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

di atas, maka kata al-khiyānah adalah kata yang masih perlu diungkap lebih jauh 

lagi sehingga sampai pada pengertian yang komprehensif dan memahami 

paradigma atau pandangan al-Qur’an terhadap kata al-khiyānah tersebut. Maka 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan untuk pembahasan dalam penelitian 

 
6 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cipta bagus Segara, 

2012), hlm. 180 
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ini adalah bagaimana makna lafaz al-khiyānah baik dari segi bahasa (etimologi) 

ataupun istilah (terminologi)?, bagaimana penafsiran para mufassir terhadap 

ayat-ayat yang di dalamnya terdapat lafaz al-khiyanah? dan apa saja bentuk-

bentuk khianat tersebut?, serta apa saja akibat yang akan diterima oleh pelaku 

khianat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian haruslah memiliki tujuan yang jelas. Begitu juga 

dengan penelitian ini. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah di uraikan sebelumnya, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui secara jelas makna al-khiyānah dan derivasinya baik makna secara 

bahasa (etimologi) ataupun secara istilah (terminologi) menurut para ahli bahasa. 

Hal ini dapat memberikan pengetahuan secara umum mengenai definisi kata al-

khiyānah menurut ahli bahasa.  

Tujuan berikutnya adalah untuk mengetahui ayat-ayat al-Qur’an yang 

memuat lafaz al-khiyānah atau derivasi al-khiyānah dan mengungkapkan 

penafsiran-penafsiran dari para mufassir terhadap ayat-ayat al-khiyānah dalam 

al-Qur’an. Tujuan semacam ini sangatlah penting karena menyangkut 

pandangan al-Qur’an secara khusus terhadap lafaz al-khiyānah sehingga dapat 

diketahui makna-makna apa saja yang dimaksud al-Qur’an dalam ayat-ayat al-

khiyānah dan derivasinya.  
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Dari makna-makna yang telah terungkap dalam tujuan sebelumnya, 

kemudian dapat diklasifikasikan bentuk-bentuk khianat serta juga dapat 

diketahui akibat yang akan diterima oleh pelaku khianat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi studi 

akademik dalam rangka memberikan kontribusi ilmiah dan memperkaya 

khazanah kajian al-Qur’an secara khusus dan ilmu pengetahuan di lingkungan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kesadaran tinggi 

bagi penulis ataupun pembaca untuk berhati-hati dalam memaknai sebuah kata 

dalam al-Qur’an seperti lafaz al-khiyānah yang telah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia dan mengalami reduksi makna. Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan motivasi kepada penulis ataupun pembaca 

untuk menjauhi sifat khianat, karena penelitian ini terinspirasi dari fenomena-

fenomena yang terjadi di masyarakat. 

Dan secara khusus, hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

mencapai gelar akademik Sarjana Strata Satu (S1) pada program studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menguasai teori yang relevan dengan tema penelitian dan model 

analisis yang dipakai, maka perlu dilakukan adanya telaah pustaka. Setidaknya 

seorang peneliti mengetahui hal-hal apa saja yang telah diteliti sebelumnya 
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maupun yang belum diteliti agar nantinya tidak terjadi pengulangan penelitian.7 

Dalam hal ini, kajian tematik terhadap sebuah lafaz di dalam al-Qur’an bukanlah 

suatu hal yang baru dalam diskursus keilmuan. Sejauh penelusuran yang 

dilakukan oleh penulis, ada banyak tulisan berupa skripsi ataupun buku yang 

berbicara atau mencoba mengkaji al-Qur’an secara tematik. Namun untuk kajian 

tentang lafaz khianat, penulis tidak menemukan karya yang secara khusus 

membahas mengenai lafaz ini. 

Studi analisis tematik dapat ditelusuri antara lain berupa skripsi yang 

ditulis oleh Khusfatun Khasanah dengan judul “Kajian Terhadap Ayat-Ayat Al-

Hazn Dalam Al-Qur’an (Studi Metode Tafsir Tematik)”, skripsi yang ditulis 

oleh  Muhammad Ahya Anshori “Makna Syahīd Dalam Al-Qur’an”, dan masih 

banyak penelitian lainnya yang menggunakan metode analisis tematik seperti 

yang penulis lakukan. Perbedaan kajian yang penulis lakukan dalam penelitian 

ini berada pada kata yang dijadikan objek kajian. Dalam penelitian ini penulis 

menjadikan kata khianat sebagai objek kajian. Sedangkan penelitian sebelumnya 

melakukan kajian terhadap kata lain. 

Dua karya tulis di atas memberikan sumbangsih besar dalam penulisan 

karya tulis ini. Karena metode yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini 

sama dengan metode yang digunakan dalam dua karya tulis tersebut. Yang 

menjadi perbedaan adalah sebagaimana yang penulis ungkapkan dalam paragraf 

 

7 Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Siklus, 2011), hlm. 62. 
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sebelumnya yaitu pada objek kata yang diteliti. Objek kajian pada karya tulis di 

atas adalah lafaz syahīd dan al-hazn, sedangkan dalam karya ini adalah lafaz al-

khiyānah 

Dalam bentuk artikel, penulis menemukan sedikit artikel dan jurnal yang 

berkaitan dengan khianat. Sedangkan kajian mengenai khianat dalam bentuk 

buku secara khusus menurut penulis masih terbilang sangat sedikit. Pertama 

dalam bentuk skripsi, penulis menemukan sebuah skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Jawis Samak, mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul “Amanah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik Tafsir Al-Qur’an Al-

`Aẓim Karya Ibnu Kaṡīr)”8. Dalam skripsi ini, pembahasan terkait khianat hanya 

dipaparkan sedikit sebagai lawan kata dari amanah. Kedua, Skripsi oleh Rafly 

Saldi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul “Analisis Korupsi dan 

Dampaknya (Telaah Hukum Islam)”.9 Dalam skripsi ini, pengkhianatan 

dimasukkan ke dalam salah satu unsur yang terdapat di dalam tindak pidana 

korupsi seperti al-gulūl (penggelapan), al-risywah (suap menyuap), al-gaṣab 

(mengambil paksa hak orang lain), khiyānah (pengkhianatan), al-sarīqah 

(pencurian), dan al-hirābah (perampokan).  

Selanjutnya dalam bentuk artikel, penulis menemukan beberapa artikel 

yang membahas tentang khianat. Pertama, artikel yang ditulis oleh Sahmiar 

 
8 Muhammad Jawis Samak, “Amanah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik Tafsīr Al-

Qur’ān Al-`Aẓīm Karya Ibnu Kaṡir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 

9 Rafly Saldi, “Analisis Korupsi dan Dampaknya (Telaah Hukum Islam)”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin, Makassar, 2017. 
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Pulungan, seorang dosen Universitas Sumatera Utara dengan judul “Pandangan 

Islam Tentang KKN (Larangan Berlaku Khianat)”. Artikel tersebut mengkaji 

persoalan KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) yang dimasukkan ke dalam 

bentuk pengkhianatan. Dalam menjelaskan pengkhianatan, penulis artikel ini 

mencoba mengangkat beberapa ayat yang berkaitan dengan pengkhianatan 

seperti dalam Q.S. al-Anfāl (8): 27, Q.S Āli ‘Imrān (3): 161, dan Q.S al-Nisā’ 

(4): 105. Selain itu untuk membantu menjelaskan pengkhianatan yang dimaksud, 

ia juga mencantumkan beberapa hadis sebagai pendukung penelitian..10  

Dalam bentuk buku atau kitab, penulis menemukan sebuah kitab berjudul 

Naḍratu al-Na’īm fī Akhlāq al-Rasūl al-Karīm yang dikarang oleh beberapa 

orang seperti Ṣaliḥ ibn Ḥamīd dan Abdurraḥmān ibn Mulawwih, dkk. Dalam 

kitab ini ada pembahasan mengenai khianat yang dibahas secara deskriptif. 

Dalam bab tersebut, pembahasan tentang khianat mencakup pengertian khianat 

menurut beberapa cendikiawan, ayat-ayat al-Qur’an tentang khianat, dan juga 

hadis-hadis nabi tentang khianat.11  

Selanjutnya penulis menemukan buku yang ditulis oleh Imad Ali Abdus 

Sami’ dengan judul Pengkhianatan-pengkhianatan Syi’ah dan Pengaruhnya 

Terhadap Kekalahan Umat Islam. Buku ini memaparkan peristiwa-peristiwa 

pengkhianatan syi’ah sepanjang sejarah seperti peran syi’ah dalam terbunuhnya 

 
10 Sahmiar Pulungan, “Pandangan Islam Tentang KKN (Larangan Berlaku Khianat)” dalam 

Jurnal Wahana Inovasi Vol. 4 No. 1 Januari-Juni 2015, hlm. 321-331 

11 Ṣaliḥ ibn Ḥamīd, dkk., Naḍratu al-Na’īm fī Akhlāq al-Rasūl al-Karīm, (Jeddah: Dār al-

Waṣīlah, t.th), jilid 11, hlm. 4483. 
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Ḥusain ibn Ali di Karbala, pengkhianatan syi’ah terhadap khalifah Hārūn al-

Rasyīd dengan membukakan pintu kepada kaisar Tartar untuk menghancurkan 

Daulah Abbasiyah, dll. Buku ini menganggap bahwa pengkhianatan Syiah 

disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa ahl al-sunnah merupakan musuh ahl 

al-bait.12 Berbeda dengan karya yang disebutkan di atas, penelitian ini akan 

difokuskan untuk mengungkap makna-makna kata al-khiyānah dan derivasi al-

khiyānah, bentuk, serta akibat khianat. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam suatu karya ilmiah sangat diperlukan karena 

metode merupakan langkah-langkah dan cara kerja agar penelitian yang 

dilakukan lebih terarah dan efektif, sehingga mampu mencapai hasil yang 

maksimal dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.13   

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif, yaitu sebuah 

teknik yang dalam proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian 

memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan tema yang diteliti 

dengan arti dalam penulisan penelitian ini, penulis tidak perlu terjun ke lapangan 

 
12 Imad Ali Abdus Sami, Pengkhianatan-pengkhianatan Syi’ah dan Pengaruhnya 

Terhadap Kekalahan Umat Islam, (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2012) 

13 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 63. 
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untuk melakukan survey ataupun observasi.14 Sebagaimana disebutkan di atas, 

penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga data yang diperlukan adalah data 

kualitatif berupa ayat-ayat al-Qur’an dan penafsirannya.  

Untuk itu penelitian ini akan memanfaatkan berbagai macam pustaka 

yang relevan untuk mengungkap ayat-ayat al-khiyānah dan derivasinya sebagai 

objek material penelitian dengan menggunakan dua sumber data. Pertama adalah 

sumber data primer berupa al-Qur’an secara umum dan ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan khianat secara khusus. Kedua adalah sumber data sekunder 

berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan khianat, seperti kamus-kamus 

bahasa yang digunakan untuk mengungkap makna-makna al-khiyānah secara 

bahasa ataupun istilah, kitab-kitab tafsir yang nantinya mempermudah 

penelusuran terhadap penafsiran atau penjelasan ayat-ayat tentang khianat, 

kitab-kitab hadis, buku-buku, artikel, jurnal, skripsi maupun sumber-sumber 

lainnya yang bisa dipertanggung-jawabkan keabsahannya untuk membantu 

penelitian ini. Dalam karya tulis ini, literatur-literatur yang digunakan yaitu 

berupa beberapa kitab tafsir di antaranya kitab Tafsīr al-Sya’rāwi, Tafsīr Ibn 

Kaṡir, Tafsīr al-Rāzi, Tafsīr al-Miṣbaḥ, dll. Selain itu untuk menemukan makna 

al-khiyānah secara bahasa dan makna secara istilah, maka digunakan beberapa 

kamus atau mu’jam-mu’jam seperti Tāj al-`Arūs min Jawāhir al-Qāmūs 

karangan Abū al-Fāiḍ al-Zabidī, , Mu’jam Maqāyis al-Lugah karangan Aḥmad 

ibn Fāris al-Rāzi, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān dan Mufradāt fī Garīb al-Qur’ān 

 
14 Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Siklus, 2011), hlm. 44. 
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karangan al-Rāgib al-Iṣfahānī, Lisān al-‘Arab karangan Ibnu Manẓūr, Mu’jam 

Tahżhīb al-lugah karya Abū Manṣūr Muḥammad ibn Aḥmad al-Azharī, al-

Ta’rifāt karya Abū Hasan Al-Jurjāni, dll. Selain itu juga menggunakan buku-

buku yang berkaitan dengan khianat untuk menunjang penelitian ini. 

Setelah semua data dari kitab-kitab tersebut terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Adapun 

metode yang digunakan dalam analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-analitis. Deskriptif berarti penggambaran pemecahan masalah secara 

prosedural dengan memunculkan keadaan objek yang dikaji berdasarkan data-

data yang ditemui.15 Sedangkan analitis adalah pemaparan seluruh aspek yang 

terkandung di dalam objek penelitian serta menerangkan makna-makna yang 

terkandung di dalamnya.16 Untuk itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode framework tafsir mauḍū’ī Abd al-Hayy al-Farmawī17 untuk 

mengungkapkan makna khianat yang termuat dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan 

 
15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1995), hlm. 61. 

16 Nasruddin Baidan, Metode Penelitian al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm. 31. 

17 ‘Abd al-Ḥayy al-Farmāwī lahir pada tahun 1942 di desa Kafr Tablouha, Distrik Tala, 

Propinsi Menoufia, Mesir. Pendidikan awalnya dimulai di salah satu Kuttāb di desanya. Setelah 

berhasil menamatkan hafalan untuk keseluruhan al-Qur’an, ia kemudian mendaftar ke jenjang 

Pendidikan Dasar di Aḥmadī Institute, Ṭanṭa, pada tahun 1955. Selanjutnya setelah menamatkan 

Pendidikan Menengah Atas pada 1965, ia mendaftar sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Universitas al-Azhar, di Assiut dan lulus sebagai sarjana Tafsir-Hadis pada tahun 1969. Ia kemudian 

bekerja sebagai staff pembantu di Universitas sambil melanjutkan program master di bidang Tafsir 

dan ‘Ulum al-Qur’an yang diselesaikan pada tahun 1972, dan setelah itu ia diangkat sebagai asisten 

dosen. Ketika ia  menyelesaikan program doktor pada 1975, maka barulah ia diangkat menjadi dosen 

penuh. Tercatat sedikitnya ada tiga puluh judul karya yang ditulis oleh al-Farmāwī dalam kajian 

Islam diantaranya adalah al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mauḍū’ī, Tadwīn fī al-Qur’ān al-Karīm, Tahżīb 

Tafsīr Ibn Kaṡīr, dll. Selengkapnya lihat ‘Abd al-Hayy al-Farmāwī, al-Bidāyah fī Tafsīr al- Mauḍū’ī 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) 
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cara kerja melakukan pelacakan dan penghimpunan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

lafaz al-khiyānah baik makkiyah ataupun madaniyah yang dilanjutkan dengan 

mengetahui latar belakang atau asbāb al-nuzūl ayat tersebut serta korelasi ayat 

tersebut dengan ayat lain. Selanjutnya pengelompokan ayat-ayat yang telah 

dikumpulkan dalam satu tema bahasan  dengan dilengkapi oleh tafsiran-tafsiran 

ataupun hadis-hadis. 

F. Kerangka Teori 

Salah satu model penelitian al-Qur’an yang menjadi tren perkembangan 

tafsir era modern-kontemporer adalah metode kajian tafsir tematik (al-dirāsah 

al-maudū’iyyah) yang mengasumsikan bahwa ayat al-Qur’an memiliki 

hubungan satu sama lainnya. Adapun kajian tafsir tematik sendiri memiliki 

beberapa macam bentuk kajian.18 Pertama, kajian tematik terhadap surat-surat 

tertentu dengan menjelaskan situasi dan konteks yang melingkupi ayat-ayat 

dalam surat yang diteliti saat turunnya dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan yang sesuai untuk mengetahui pokok pikiran dan pesan-pesan yang 

terkandung di dalam surat tersebut. Kedua, kajian tematik terhadap istilah-istilah 

tertentu di dalam al-Qur’an untuk mengupas makna-makna yang terkandung 

dalam istilah tertentu baik dengan merujuk pada pandangan para mufassir 

ataupun dengan menggunakan pendekatan semantik untuk mencari tahu 

dinamika perkembangan makna istilah untuk menangkap pandangan dunia 

 

18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 61-63. 
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(world view) terhadap istilah tersebut. Ketiga, kajian tematik terhadap konsep-

konsep dalam al-Qur’an secara substansial meskipun al-Qur’an tidak 

menyebutkannya secara eksplisit. Keempat, kajian terhadap pemikiran tokoh-

tokoh tentang konsep-konsep tertentu di dalam al-Qur’an untuk mencari tahu 

peran tokoh dan pesan-pesan moral di balik kisah tokoh tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk kajian tafsir tematik 

yang kedua untuk menganalisis term khianat dalam al-Qur’an. Sehingga 

nantinya penulis akan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang memuat lafaz al-

khiyānah dan derivasinya kemudian mencari penafsirannya dengan merujuk 

pada kitab-kitab tafsir lalu mencari bentuk-bentuk khianat tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam isi penelitian ini, antara satu bab dengan bab yang 

lain saling berkaitan sebagai sebuah kesatuan yang utuh. Agar penulisan ini 

dapat dilakukan secara runtun dan terarah, maka dalam penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

munculnya ide untuk mengkaji ayat-ayat al-khiyānah yang kemudian 

dirumuskan dalam sebuah rumusan masalah. Selain itu dalam bab pertama ini 

juga dilengkapi dengan pemaparan mengenai tujuan dan kegunaan dari hasil 

penelitian, kajian metodologi dan teori yang digunakan dalam penelitian, serta 

telaah pustaka yang berisikan mengenai karya-karya orang lain yang telah ada 
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sebelumnya untuk menjelaskan posisi penelitian ini dan perbedaannya dengan 

karya tulis yang telah ada., serta diakhiri dengan sistematika pembahasan ini. 

Bab kedua, berisi uraian umum tentang makna lafaz al-khiyānah yang 

terdiri dari pengertian khianat secara bahasa (etimologi) dan istilah (terminologi) 

dari beberapa kamus-kamus bahasa serta perbedaan makna al-khiyānah dengan 

kata lain yang memiliki makna yang hampir sama dengan lafaz al-khiyānah.  

Bab ketiga berisikan hasil penelusuran terhadap lafaz al-khiyānah dan 

derivasinya di dalam al-Qur’an serta mengungkapkan sebab turun dan 

munāsabah ayat-ayatnya agar mempermudah dalam mencari penafsiran-

penafsiran oleh beberapa orang mufassir terhadap ayat-ayat al-khiyānah. 

Bab keempat, berisikan bentuk-bentuk khianat dari makna khianat yang 

telah diungkap pada bab sebelumnya dan dampak yang akan diterima oleh 

pengkhianat baik dampak teologis ataupun dampak yang akan ia terima di 

masyarakat.. 

Dan terakhir adalah bab kelima berupa penutup yang meliputi 

kesimpulan dari penelitian karya tulis ini dan dilengkapi dengan penyampaian 

saran yang dipandang penting serta dapat digunakan sebagai perbaikan terkait 

tema khianat itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lafaz khianat merupakan maṣdar dari kata kerja (fi’il) khāna-yakhūnu-

khaunan wa khiyānatan fawuwa khā’inun  yang secara bahasa menunjukkan 

makna kurang, lemah. dan merusak. Khianat adalah antonim dari kata amanah. 

Secara istilah, menurut al-Jāhiẓ khianat adalah sewenang-wenang terhadap 

sesuatu yang telah dipercayakan orang lain kepada seseorang baik berupa harta, 

harga diri, dan kehormatan, mengklaim sesuatu yang dititipkan orang kepadanya 

dan menentang pemilik barang, berkilah ketika diminta untuk menunaikan 

amanat, dan memanipulasi pesan-pesan dengan mengubahnya dari yang 

semestinya.  

Ada beberapa kata yang berkaitan dan semakna dengan khianat dalam al-

Qur’an, Di antaranya adalah al-nifāq. Menurut al-Jurjāni al-nifāq adalah 

menampakkan iman melalui lisan dan menyembunyikan kekafiran di dalam hati. 

Ibnu Rajab mengklasifikasikan al-nifāq menjadi dua yaitu al-nifāq al-akbar dan 

al-nifāq al-aṣgar. Al-Nifāq al-akbar yaitu menampakkan keimanan kepada 

Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, rasul-rasul-Nya, serta hari akhir dan 

menyembunyikan hal-hal yang bertentangan dengan keimanan (kekafiran) baik 

keseluruhan ataupun sebagian. Sedangkan al-nifāq al-aṣgar yang dimaksud 

adalah perbuatan munafik dalam perkara pekerjaan yaitu menampakkan 

kebaikan secara terang-terangan dan menyembunyikan yang tidak baik. Perbeda
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-an antara khianat dan munafik menurut Al-Rāgib al-Iṣfahānī adalah dalam 

penggunaan katanya. Khianat digunakan dalam perkara janji dan amanah. 

Sedangkan al-nifāq dalam kaitannya dengan agama. Selain itu berdasarkan 

hadis, kata munafik lebih umum dari khianat dan mencakup makna khianat. 

Kedua, kata yang memiliki makna yang hampir sama dengan khianat 

adalah al-kaid/al-makīdah Al-Jurjāni mengatakan bahwa al-kaid adalah 

mengharapkan kemudaratan orang lain secara diam-diam. Terdapat dua macam 

al-kaid. Pertama al-kaid yang berasal dari makhluk dan yang diperbuat Allah. 

Keterkaitan antara khianat dengan al-kaid adalah bahwa keduanya sama-sama 

menyebabkan suatu muḍarat/keburukan terjadi pada orang lain atau 

merencanakan sesuatu yang baṭil untuk orang lain. Sedangkan perbedaan al-kaid 

dengan khianat adalah pada penggunaan katanya. Khianat biasa digunakan 

dalam perkara-perkara yang merupakan sesuatu yang tercela sedangkan kata al-

kaid kadang-kadang berkonotasi positif dan terkadang berkonotasi negatif. 

Kata yang semakna lagi adalah al-khidā’. Al-Khidā’ dapat dimaknai 

sebagai sebuah upaya untuk menjatuhkan kehormatan orang lain dengan 

menampakkan kebalikan dari sesuatu yang disembunyikan. Keterkaitan antara 

al-khidā’ dengan khianat adalah pada perbuatan yang dilakukan secara diam-

diam. Sedangkan perbedaan antara keduanya sama seperti perbedaan khianat 

dengan al-kaid. Yaitu berbeda pada penggunaannya dimana khianat hanya 

berkonotasi negatif sedangkan khidā’ dapat bermakna positif dan negatif 

Kata terakhir yang hampir semakna dengan khianat adalah kata al-gulūl. 

Al-Gulūl adalah mengambil harta rampasan perang secara khusus baik itu oleh 
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pemimpin ataupun orang lain  sebelum pembagian harta rampasan perang 

tersebut tanpa memperlihatkannya kepada pemimpin pasukan  untuk dibagi. Al-

gulūl bermakna lebih khusus daripada khianat. Dalam khianat tercakup makna 

al-gulūl yaitu khianat dalam harta. 

Berdasarkan penafsiran-penafsiran dan didukung dengan hadis-hadis, 

maka perbuatan khianat dapat dibagi menjadi beberapa kelompok. Di antaranya 

adalah khianat dalam keimanan dan agama, khianat dalam bentuk perbuatan, 

khianat dalam bentuk ucapan, dan khianat dalam bentuk isyarat. Selain itu 

pelaku khianat akan menerima berbagai macam akibat atas perbuatannya baik 

akibat yang akan dia terima di dunia ataupun di akhirat.  

B. Saran 

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan perlu untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis 

membutuhkan saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sekalian 

demi perbaikan penelitian ke depannya. Dalam rangka memperbaiki dan 

menyempurnakan penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dengan senang 

hati memberikan saran bagi penelitian selanjutnya untuk mengangkat tema yang 

serupa, termasuk juga membuka peluang untuk mengkritisi isi penelitian ini 

karena masih jauh dari kata sempurna. 
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